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Abstract
the Qur’anic studies in Indonesia continue to experiencing a significant growth. Lukman Abdul Qohar Sumabrata, 
Lukman Saksono, and Anharudin offered a symbolic method of interpretation. They seek to interpret the Qur’an 
with different perspectives by looking at its format and structure, leading to different interpretations of the 
Qur’an. Lukman Abdul Qahar Sumabrata’s interpretation method attracted attentions from many people and 
encouraged them to study more closely the format and structure of the Qur’an. The interpretation of symbolic 
phenomenology refers to the format and structure of the Qur’an of the ‘Uthmāni script.
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Pendahuluan
Geliat penulisan tafsir al-Qur’an di Indonesia 
telah dilakukan sejak abad ke-16.1 Kajian tafsir pada 
masa itu belum memiliki metode yang sistematis 
dalam penyajiannnya. Kajian tafsir al-Qur’an 
di Indonesia terus mengalami perkembangan. 
Pada dekade 1970-an tampil dengan beragam 
kecenderungan2 sampai pada akhirnya muncul 
sebuah metode penafsiran sebagai upaya pertama 
di Indonesia dalam menafsirkan al-Qur’an dengan 
memperhatikan aspek fenomenologi dan psikologi 
al-Qur’an.3 
*Redaktur Majalah Bangkit PWNU Yogyakarta
1Moch. Nur Ichwan, “Literatur Tafsir al-Qur’an Melayu-
Jawi di Indonesia: Relasi Kuasa, Pergeseran, dan Kematian” 
dalam Visi Islam Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman dalam Islah Gusmian, 
Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutik Hingga Ideologi, (Jakarta 
Selatan: Teraju, 2003), hlm. 53. 
2Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutik 
Hingga Ideologi, (Jakarta Selatan: Teraju, 2003), hlm. 49-50.
3Yang dimaksud dengan tafsir fenomenologi simbolik di sini 
adalah penafsiran yang dilakukan untuk menemukan pesan-pesan 
keilmuan di balik unsur-unsur simbolik dalam al-Qur’an, seperti 
huruf, angka, surat, juz, dan tanda ‘ain. Lihat. Lukman Abdul Qahar 
Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi al-Qur’an Dimensi Keilmuan 
di Balik Mushaf Usmani, (Jakarta: Grafikatama Jaya, 1991), hlm. 14. 
Terkait dengan kajian ini, Lukman menganggap bahwa ada beberapa 
permasalahan yang belum terjawab, yaitu: Pertama, Benarkah al-
Qur’an itu hanya terdiri dari susunan ayat yang jumlahnya 6236? 
Kedua, Mengapa al-Qur’an disusun dalam bagian-bagian yang 
disebut juz, dan mengapa jumlahnya ada 30? Ketiga, Apakah tanda 
‘ain hanya diartikan sebagai tanda berhenti membaca? Mengapa 
yang digunakan huruf ‘ain bukan huruf lainnya? dan lain sebagainya. 
Lihat Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 9. 
Salah satu yang melakukan upaya itu adalah 
Lukman Abdul Qohar Sumabrata, Lukman 
Saksono, dan Anharudin. Metode penafsiran 
tersebut, mereka uraikan dalam karyanya yang 
berjudul Pengantar Fenomenologi al-Qur’an Dimensi 
Keilmuan Di Balik Mushaf Utsmani.4 Mereka berupaya 
menafsirkan al-Qur’an dengan sudut pandang 
yang berbeda. Mereka melakukan interpretasi al-
Qur’an melalui format dan strukturnya. Penafsiran 
ini mengarah kepada variabel al-Qur’an, di mana 
setiap variabel memiliki makna dan saling terkait 
satu sama lain.5
Di tengah fenomena umum maraknya 
kajian tafsir yang terjadi di tengah umat Islam, 
studi tafsir tentang mushaf atau aspek simbolik 
format al-Qur’an masih sangat minim. Hal 
ini disebabkan karena studi al-Qur’an pada 
umumnya didasarkan atas asumsi bahwa al-
Qur’an merupakan kitab berisi kumpulan ayat 
atau bahasa verbal.6 Hal itu sangatlah dimaklumi, 
4Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, hlm. 49-50.
5H. Ziyad Ul-Haq At-Tubany, Struktur Matematika al-
Qur’an, (Surakarta: Rahma Media Pustaka, 2009), hlm. 51. 
6Sumabrata, Pengantar Fenomenologi., hlm. 12. Secara 
umum istilah verbal tidak digunakan karena memang dalam 
setiap kajian tidak dinyatakan, namun disebutkan demikian 
untuk memudahkan pengertian tentang klasifikasi yang 
dinotasikan pada notasi simbol. Kajian yang dikelompokan 
pada paradigma verbal lebih dikenal dalam pendekatan 
berbagai disiplin ilmu, seperti sejarah, hukum, bahasa, dan 
lain sebagainya. Lihat Iskandar Ag. Sumabrata, Pesan-pesan 
Numerik Al-Qur’an, (Jakarta: Republika, 2006), v. 
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mengingat format mushaf yang sangat beragam.7 
Di samping itu, al-Qur’an disusun berdasarkan 
suatu ilmu atau model rasionalitas dan pemikiran 
filosofis tertentu sehingga penting dilakukan 
penelaahan dan riset mengenai format al-Qur’an 
secara mendalam.8 Inilah yang melatarbelakangi 
lahirnya buku Pengantar Fenomenologi Al-Qur’an 
Dimensi Keilmuan di Balik Mushaf Usmani. 
Metode ini ditemukan oleh Lukman Abdul 
Qohar Sumabrata melalui pergulatan intelektual 
dan spiritual selama kurang lebih 20 tahun. Proses 
kreatif ini terjadi setelah ia berkali-kali berhasil 
menamatkan membaca al-Qur’an. Seluruh 
anggota tubuhnya berbicara secara simbolik 
melalui gerakan-gerakan tertentu dan menuntut 
diberi pemaknaan.9 Ia menemukan sebuah 
metode penafsiran baru dengan memperhatikan 
aspek-aspek mikrokosmis di dalam diri manusia 
dan makrokosmis di dalam alam semesta ini. 
Perkembangan metode penafsiran 
yang ditawarkan oleh Lukman Abdul Qahar 
Sumabrata mengundang perhatian banyak 
orang untuk melakukan kajian format dan 
struktur al-Qur’an secara lebih mendalam. 
Hal inilah yang menjadi salah satu faktor 
berdirinya Majelis Dārul Qahar pada tanggal 
11 Oktober 2010 untuk mengkaji pesan-pesan 
numerik al-Qur’an maupun pesan psikologis 
yang terkandung dalam al-Qur’an.10 Tawaran 
7H. Ziyad Ul-Haq At-Tubany, Struktur Matematika al-
Qur’an., hlm. 56.
8Lihat Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 13. 
9Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 43.
10Beberapa muridnya maupun teman-temannya 
meneruskan jejak beliau dalam menyampaikan dan 
mengembangkan pesan-pesan keilmuan di balik fenomena al-
Qur’an dalam mushaf Usmani. Di antaranya adalah Iskandar 
Agung Sumabrata dalam karyanya yang berjudul Pesan-pesan 
Numerik al-Qur’an, Gustaf Alex Adolf dalam karyanya yang 
berjudul Matematika al-Qur’an Mengungkap Mukjizat Dengan 
Bahasa Angka, dan Ziyad Ul-Haqq At-Tubany dalam karyanya 
yang berjudul Struktur Matematika al-Qur’an. Adapun di antara 
teman-teman beliau yang memiliki peran penting dalam 
menyampaikan metode baru ini sehingga melahirkan beberapa 
karya yang membahas kajian tafsir simbolik adalah Lukman 
Saksono dan Anharudin dengan karyanya yang berjudul 
Mengungkap Misteri Lailatul Qadar dan Pengantar Psikologi al-
Qur’an Dimensi Keilmuan di Balik Mushaf Usmani. Lihat Syahroni, 
“Seputar Majelis Daarul Qahar” dalam http://darulqohar.
wordpress.com/sepautar-majelis-darul-qohar/, diakses pada 
10 November 2012.
metodologi dan hasil kreatif yang ditawarkan 
oleh Lukman A.Q. Sumabrata (dkk.) ini 
memang sangat menggelitik dan terbuka untuk 
didiskusikan. Keberaniannya berseberangan 
jalan dengan metodologi yang selama ini dianut 
oleh umat Islam mengundang perdebatan di 
kalangan umat Islam.
Penelitian dan karya tulisan sebelumnya 
yang berkaitan dengan tulisan ini di antaranya: 
Quraish Shihab dengan buku yang berjudul 
“Mu’jizat al-Qur’an”. Di dalamya, Quraish 
Shihab menjelaskan berbagai mukjizat yang 
terkandung dalam al-Qur’an. Namun, Shihab 
tidak menghubungkan fenomena angka dan 
kata tersebut dengan fenomena alam.11 Inilah 
yang menjadi titik perbedaan di antara buku 
ini dan buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an.
Buku yang berjudul Mausūah al-I’jāz al-
Rahmi karya ‘Abd al-Da’īm al-Khalīl dan telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
oleh Ahmad Fadhil dengan judul Misteri Angka 
7 dalam Mukjizat Matematika al-Qur’an. Abd al-
Da’i>m al-Khali>l berupaya menjelaskan sisi 
kemukjitan al-Qur’an dengan mengungkapkan 
rahasia di balik fenomena angka yang terdapat 
dalam al-Qur’an, terutama angka tujuh. Pada 
bagian awal buku ini, ia membahas tentang 
keistimewaan angka tujuh dalam al-Qur’an.12
Buku lainnya berjudul Pesan-Pesan Numerik 
al-Qur’an ke-1 karya Iskandar Agung Soemabrata. 
Pengarang buku ini menyebutkan bahwa 
karya ini berawal dari paradigma numerik 
struktur al-Qur’an yang diperkenalkan oleh 
Lukman Abdul Qahar Sumabrata.13 Iskandar 
menjelaskan tentang mushaf standar al-Qur’an 
yang dijadikan sebagai pijakan penafsiran 
secara lebih rinci.14 Kedua buku di atas baik 
Mausūah al-I’jāz al-Rahmi karya ‘Abd al-Da’īm 
al-Khalīl maupun Pesan-pesan Numerik al-Qur’an 
ke-1 karya Iskandar Ag. Soemabrata fokus 
kajiannya hanya fokus pada fenomena angka.
11M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 
1997), hlm. 139-140.
12Abd al-Da’īm al-Khalīl, Misteri Angka 7 dalam Mukjizat 
Matematika al-Qur’an, (Jakarta: Sahara, 2008), hlm. 4-16. 
13Iskandar Ag. Soemabrata, Pesan-pesan Numerik al-Qur’an 
ke 1, (Jakarta: Republika, 2006), V.
14Soemabrata, Pesan-pesan Numerik, vi.
13Nunung Lasmana dan Ahmad Suhendra, Tafsir Fenomenologi Simboli al-Qurʼan
Uraian-uraian di atas merupakan gambaran 
dari kegelisan akademis sehingga penulis 
merasa penting membawa kajian ini ke ruang 
ilmiah dengan cara melakukan penelaahan 
terhadap epistemologi kajian tafsir simbolik 
dalam buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an. 
Berdasarkan uraian sebelumnya penelitian 
ini layak untuk diangkat untuk memperkaya 
kajian studi al-Qur’an. 
Latar Belakang Intelektual Para Pengarang
Lukman Abdul Qahar Sumabrata
Anak dari pasangan Husein Soemabrata 
dan Hasanah Sastra Wijaya ini memiliki nama 
lengkap Lukman Abdul Qahar Sumabrata. Dia 
dilahirkan sekitar tahun 193915 di Cianjur.16 
Ayahnya seorang stap Pegawai Negeri Sipil di 
Departemen Pertahanan Pangan Nasional atau 
yang dikenal Departemen Agraria di daerah 
Ciamis, Jawa Barat. Lukman merupakan anak 
kedua dari tujuh orang bersaudara.17 Dia 
menghabiskan masa remajanya di Garut dan 
mengabdikan masa tuanya untuk mempelajari 
al-Qur’an dan Syi’ar Islam di Jakarta. Ia 
dilahirkan dari keluarga yang menanamkan 
kebiasaan mengaji sejak kecil. Sejak kecil, 
ia sudah diajarkan bahwa al-Qur’an adalah 
rahmat bagi orang yang beriman dan sumber 
ilmu pengetahuan. Kalimat ini ternyata 
telah menjadi sebuah pernyataan yang 
sering ia dengar. Dari sinilah muncul rasa 
keingintahuannya tentang al-Qur’an.18
Selama hidupnya, Lukman banyak 
berkecimpung dalam dunia spiritual. Bahkan 
dalam bukunya tersebut dikatakan bahwa 
ia telah melalui pergulatan intelektual dan 
spiritual selama 20 tahun. Dia telah menemukan 
makna-makna baru yang konsisten dan unik 
dalam susunan al-Qur’an yang berupa unsur-
15Informasi ini diperoleh dari hasil wawancara yang 
dilakukan oleh Didin Rohaedin terhadap Iskandar Agung 
Sumabrata, adik kandung Lukman Abdul Qahar Sumabrata. 
Lihat Didin Rohaedin, “Penyalinan Mushaf Usmani Menurut 
Iskandar Agung Sumabrata”, Skripsi Fakultas UIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hlm. 19.
16at-Tubany, Struktur Matematika al-Qur’an, hlm. xvii.
17Rohaedin,“Penyalinan Mushaf Usmani”., hlm. 19-20.
18At- Tubany, Struktur Matematika al-Qur’an., xvii.
unsur simbolik seperti huruf, juz, surat, 
maupun ayat.19 Selama proses pencarian itu, 
beliau pernah melakukan pembacaan beberapa 
amalan-amalan tertentu. Dari sini, muncul 
kesadaran dan kegelisahan dalam jiwanya, 
salah satunya terkait cara membaca suatu ayat 
yang diulang-ulang.20
Dalam dunia tulis-menulis, karya-karya 
Lukman Abdul Qahar Sumabrata terhitung 
tidak banyak. Di antara karya-karyanya adalah 
buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an Dimensi 
Keilmuan di Balik Mushaf Usmani; Menelusuri Jejak 
Kaki Ibrahim.
Lukman Saksono
Sejauh ini, belum ditemukan informasi 
tentang kapan dan di mana Lukman Saksono 
dilahirkan. Namun, dalam salah satu karyanya 
menunjukkan, dia sebagai salah seorang yang aktif 
dalam dunia pendidikan. Ia tidak hanya menjalani 
pendidikan di dalam negeri, tetapi juga pernah 
melangsungkan pendidikan di beberapa lembaga 
pendidikan luar negeri. Selama tahun 1970-1980 
beliau mengenyam pendidikan AKABRI (Angkatan 
Bersenjata Republik Indonesia), SUSSARCAB21 
INTAD22 (Kursus Dasar Kecabangan Intendans 
Angkatan Darat), SUSPA NUBIKA AD (Kursus 
Perwira Nuklir, Biologi, dan Kimia Angkatan 
Darat), SUSPA MMEKSINJAT, SUSPA PIROTEKNIK, 
SUSPA INGGRIS (Kursus Perwira Inggris), SUSLAPA 
INTAD (Kursus Lanjutan Perwira Intendans 
Angkatan Darat), dan STI LAN RI TK V.23
19Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 43
20Kegelisahan ini semakin bertambah ketika ia mengamati 
tradisi Yasinan yang biasa dilakukan ketika ada seseorang 
yang sedang sakaratul maut dan ketika ada seseorang yang 
meninggal dunia. Berdasarkan pengamatannya tersebut, 
ia berkesimpulan apabila asal-muasal tradisi pembacaan 
tersebut bersumber dari Al-Qur’an maka pastinya ada 
suatu rumusan tertentu yang mendasarinya. Setelah sekian 
lama bergelut dengan al-Qur’an dengan sungguh-sungguh, 
akhirnya ia berhasil memperoleh solusi yang dapat menjawab 
kegelisahannya selama ini, yaitu metode format dan struktur 
al-Qur’an. Lihat At-Tubany, Struktur Matematika al-Qur’an., xvii-
xix.
21Lihat kepanjangan akronim tersebut dalam Ingo 
Wandelt, Kamus Keamanan Komprehensif Indonesia: Akronim dan 
Singkatan, (Jakarta: Fiedrich-Ebert-Stiftung (FES) Indonesia 
Office, 2009), hlm. 222.
22Wandelt, Kamus Keamanan., hlm. 87.
23Wandelt, Kamus Keamanan., hlm. 94 dan 221.
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Pada tahun 1981, ia berangkat ke luar negeri 
untuk melanjutkan pendidikannya. Di sana, ia 
mendalami pendidikan di bidang Professional 
Management di Universitas IPM UK, Healt 
Sciences di Bernadean University Amerika 
Serikat, Religion di Universal Life Cruch, Amerika 
Serikat. Di samping itu, ia juga mengenyam 
pendidikan diploma dan mengambil bagian 
Business English di BTL UK, QM Advanced Course 
dan Advanced Food Management di USAQMS di 
Amerika Serikat. Ia menjalani pendidikannya 
di luar negeri selama lima tahun.24 Di antara 
karya-karya Lukman Saksono yang penulis 
temukan adalah: Pengantar Fenomenologi al-
Qur’an; Psikologi al-Qur’an; Mengungkap Misteri 
Lailatul Qadar; Yahudi Riwayatmu Dulu; al-Qur’an 
Sebagai Obat Penyembuhan Melalui Makanan. 
Anharudin25
Anharudin lahir pada tanggal 15 Agustus 
1958 di desa Pahonjean, Kecamatan Majenang, 
Kabupaten Cilacap.26 Anharudin dibesarkan 
dalam lingkungan keluarga petani. Ayahnya 
bernama Mohammad Komari dan ibunya 
bernama Siti Khasanah. Keluarga Anharudin 
tergolong keluarga yang sederhana baik 
dalam bidang ekonomi maupun pendidikan. 
Walaupun demikian, pengajaran orang tuanya 
dalam hal ibadah dapat dikatakan cukup ketat. 
24Lukman Saksono, Yahudi Riwayatmu Dulu, (Jakarta: 
Grafikatama Jaya: 1991), hlm. 192.
25Lihat Anharudin, “Kesaksian Seorang Anak Petani 
Muslim” dalam Ihsan Fauzi dan Haidar Bagir (eds.), Mencari 
Islam Kumpulan Otobiografi Intelektual Kaum Muda Muslim Indonesia 
Angkatan 80-an, (Bandung: Mizan, 1990), hlm. 191-218.
26Anharudin tidak mengetahui secara pasti kapan ia 
dilahirkan. Hal ini dikarenakan di masyarakat desa tempat 
kelahirannya sering menghubungkan kelahiran seorang anak 
dengan fenomena-fenomena alam, sosial, ataupun politik 
yang tidak biasa terjadi. Hal ini merupakan cara mereka 
untuk mengingat kapan anak-anak mereka dilahirkan. Dalam 
tradisi tersebut, mereka jarang mengingat tahun ketika anak 
mereka dilahirkan, begitu juga halnya yang dialami oleh 
ibunya Anharudin. Ketika Anharudin bertanya soal itu, ia 
hanya dapat mengingat-ngingat bahwa anaknya yang kelima 
itu lahir ketika terjadi peristiwa DI/TII, hari Sabtu Pon, dua 
hari sebelum perayaan HUT RI. Berdasarkan info tersebut, 
maka Anharudin memperkirakan bahwa ia dilahirkan pada 
15 Agustus, 1958. Lihat: Anharudin, “Kesaksian Seorang Anak 
Petani Muslim” dalam Ihsan Fauzi dan Haidar Bagir (eds.), 
Mencari Islam Kumpulan, hlm. 191.
Secara formal, Anharudin memulai 
pendidikannya di sekolah Muhammadiyah 
pada awal tahun 1967. Pelajaran-pelajaran 
yang ia terima di sekolah tersebut membuatnya 
menjadi sangat fanatik terhadap ajaran-ajaran 
Muhammadiyah sehingga muncul dalam 
dirinya stereotype terhadap orang-orang NU. 
Ketika usianya berumur 14 tahun tepatnya 
pada tahun 1973, ia mulai duduk di bangku 
Sekolah Teknik Negeri (STN). 
Di samping sekolah formal, Anharudin juga 
menjalani pendidikan non formal di pesantren 
“Wathaniyah Islamiyah” yang terletak di daerah 
Banyumas pada tahun 1976. Sebelum pindah ke 
kota Yogyakarta pada tahun 1980-an, ia pernah 
menjadi seorang guru di SMP Muhammadiyah 
Majenang dan aktif di organisasi Pelajar Islam 
Indonesia (PII) Majenang sejak tahun 1977. Ia 
juga aktif melibatkan diri dalam Kelompok Studi 
Mahasiswa di Yogyakarta. Pada tahun 1982, ia 
tinggal di Yogyakarta bersama istrinya sekaligus 
kuliah di Universitas Gajah Mada, jurusan 
Antropologi, Fakultas Sastra dan Kebudayaan.
Mengenal Buku Fenomenologi al-Qur’an
Penulisan buku ini berangkat dari kesadaran 
penulis akan kurangnya solusi yang diberikan 
oleh tafsir konvensional dalam menjawab 
beberapa dimensi keilmuan al-Qur’an. Hal ini 
mengindikasikan adanya kemandegan pemikiran 
dalam mengkaji, memahami, dan mengungkap 
tabir mukjizat al-Qur’an.27 Problematika ini 
mengundang perhatian Lukman Abdul Qahar 
Sumabrata sebagai seorang yang banyak 
menghabiskan waktunya pada aktifitas-aktifitas 
yang bernuansa sufistik, seperti kegiatan dzikir 
dan kegiatan mistis supranatural. Kegiatan yang 
melingkupi background pengarang tersebut 
menyebabkan dirinya memiliki cara pandang yang 
berbeda dalam menangani sebuah problematika 
penafsiran. Jadi, wajar apabila Lukman Abdul 
Qahar Sumabrata menawarkan sebuah metodologi 
penafsiran yang bernuansa mistis.
Buku Pengantar Fenomenologi al-Qur’an pun 
terhitung masih jarang dijadikan objek kajian 
oleh para akademisi. Lukman Saksono pada 
27Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 8. 
15Nunung Lasmana dan Ahmad Suhendra, Tafsir Fenomenologi Simboli al-Qurʼan
pengantar buku tersebut menyebutkan, metode 
tafsir fenomenologi simbolik ini ditemukan oleh 
Lukman Abdul Qahar Sumabrata sebagai hasil 
pergulatannya dalam dunia spiritual.28 Dengan 
kata lain, gagasan-gagasan yang dituangkan 
dalam buku ini merupakan hasil upaya dari 
Lukman A.Q. Sumabrata.
Penulisan buku ini berangkat dari kesadaran 
penulisnya terhadap solusi yang diberikan oleh 
tafsir konvensional masih belum menjawab 
beberapa dimensi keilmuan al-Qur’an. Ini 
mengindikasikan adanya kemandegan pemikiran 
dalam mengkaji, memahami dan mengungkap 
tabir mukjizat al-Qur’an.29 Problematika ini 
mengundang perhatian Lukman Abdul Qahar 
Sumabrata sebagai seorang yang banyak 
menghabiskan waktunya dalam aktifitas-aktifitas 
yang bernuansa sufistik, seperti kegiatan dzikir 
dan kegiatan mistis supranatural. Kegiatan yang 
melingkupi background pengarang tersebut 
menyebabkan dirinya memiliki cara pandang yang 
berbeda dalam menangani sebuah problematika 
penafsiran. Jadi, wajar apabila Lukman Abdul 
Qahar Sumabrata menawarkan sebuah metodologi 
penafsiran yang bernuansa mistis. 
Dalam pandangan Lukman, susunan al-Qur’an 
yang unik yang terdiri dari 30 juz, 114 surat, dan 
6236 ayat bukanlah hasil dari usaha yang tanpa 
dasar keilmuan. Susunan al-Qur’an tersebut 
merupakan bagian dari wahyu yang diberikan 
kepada Nabi Muhammad atau bisa jadi kepada 
orang yang menyusunnya. Berdasarkan hal ini 
maka dapat disimpulkan bahwa mempelajari 
format al-Qur’an berarti juga mempelajari bagian 
dari wahyu Allah.30 Mempelajari format al-Qur’an 
berarti mempelajari unsur-unsur simbolik 
atau sandi-sandi yang ada di dalamnya. Sandi-
sandi yang menjadi pokok pembahasan dalam 
buku ini adalah huruf dan angka, susunan dan 
jumlah, nama-nama surat, pembagian juz, tanda 
‘ain (ruku’), susunan ayat dan surat, dan tanda 
baca atau syakal.31 Asumsi tersebut menambah 
keyakinan Lukman A.Q. Sumabrata bahwa al-
28Lihat Sumbarata (dkk.), Pengantar., hlm. 8.
29Sumbarata (dkk.), Pengantar., hlm. 8. 
30Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 13. 
31Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm.15-21. 
Qur’an mencakup ajaran-ajaran yang jauh lebih 
kaya daripada yang biasa kita terima dari hasil 
penafsiran konvensional.
Metodologi maupun asumsi-asumsi 
dasar yang semacam ini bila diperkenalkan 
kepada masyarakat Muslim awam pasti akan 
menimbulkan gejolak kontroversi dan konflik 
yang bersifat teologis maupun syar’i. Hal itu pernah 
terjadi ketika Anharudin memperkenalkannya 
kepada masyarakat muslim di kota kelahirannya, 
Majenang, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, 
sekitar tahun 1987/1988.32 
Penafsiran Simbolik: Sebagai Pendekatan 
Baru
Perkembangan metodologi penafsiran 
fenomenologi simbolik telah mengundang 
berbagai respon dari para akademisi. Bahkan, 
sebagian orang menganggap bahwa tafsir 
fenomenologi al-Qur’an yang diperkenalkan 
oleh Lukman A.Q. Sumabrata merupakan tafsir 
isyari. Hal ini disebabkan karena upaya yang 
dilakukan oleh Lukman adalah menafsirkan 
makna variabel-variabel al-Qur’an melalui 
isyarat-isyarat.33 Memang pada aplikasinya, 
ditemukan adanya kemiripan-kemiripan 
antara tafsir fenomenologi simbolik yang 
ditawarkan oleh Lukman A.Q. Sumabrata dan 
tafsir dalam kerangka tafsir konvensional.
Berdasarkan pengamatan Lukman A.Q. 
Sumabrata terhadap susunan dan format al-
Qur’an memunculkan ide tentang kajian baru 
dalam studi al-Qur’an. Menurutnya pendekatan 
atau kajian itu tidak pernah dilakukan oleh para 
ahli tafsir terdahulu, yaitu studi tentang mushaf 
atau aspek simbolik format al-Qur’an.34 Kajian-
32Indal Abror, “Metodologi Fenomenologi Simbolik dalam 
Menafsirkan al-Qur’an” dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an 
dan Hadis, Vol 1, No. 1 2000, hlm. 13. 
33At-Tubany, Struktur Matematika al-Qur’an., hlm. 52-53.
34Upaya melakukan pendekatan terhadap al-Qur’an 
terkadang tidak harus dilatarbelakangi oleh kepentingan 
akademis murni, melainkan dapat diakibatkan karena turunnya 
“ilham” pada seseorang atau adanya reaksi dari faktor-faktor 
yang berada di luar jangkauan rasionalitas seseorang, yang 
dalam bahasa Lukman Saksono disebut “anugerah ilahi”. Oleh 
sebab itu, buku ini dinamakan dengan Pengantar Fenomenologi 
al-Qur’an. Lihat Rusdi, Misteri Angka Kelahiran Manusia Menurut al-
Qur’an, (Yogyakarta: Sabil, 2010), hlm. 15.
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kajian al-Qur’an terdahulu hanya fokus pada 
teks al-Qur’an. Ini disebabkan karena adanya 
asumsi yang menyatakan bahwa Al-Qur’an 
merupakan kitab yang memuat kumpulan ayat 
atau bahasa verbal. Konsekuensi dari asumsi 
ini adalah kajian al-Qur’an hanya berputar 
pada penerjemahan ayat atau kalimat dan kata 
yang ada di dalamnya, bukan pada format al-
Qur’an.35
Tawaran metodologi dan hasil kreatif yang 
ditawarkan oleh Lukman A.Q. Sumabrata dan 
teman-temannya ini memang sangat menggelitik 
dan terbuka untuk didiskusikan sekaligus sangat 
riskan karena keberaniannya berseberangan 
jalan dengan metodologi yang selama ini dianut 
oleh umat Islam. Mulai dari proses kreatif, 
asumsi dasar yang dipakai, penggunaan standar 
mushaf Usmani versi mereka, hasil-hasil 
kreatif, sampai klaimnya sebagai sebuah metode 
orisinil, yang proses memperolehnya atas dasar 
mistis-supranatural-metafisis.36 Hal ini nampak 
dalam metode interpretasi tafsir simbolik yang 
dibangun berdasarkan atas asumsi beberapa 
point berikut:37 
1. Al-Qur’an adalah kitab yang ditulis dalam 
bahasa sandi atau simbol;
2. Al-Qur’an adalah suatu kitab yang disusun 
dalam suatu format tertentu dan di 
dalamnya terkandung berbagai unsur 
simbolik yang tersusun secara holistik;
3. Mustahil bila setiap unsur simbolik yang 
tertera dalam susunan al-Qur’an tidak 
mengandung pesan atau keilmuan;
4. Setiap unsur simbolik dalam al-Qur’an 
memiliki karakteristik khusus;
5. Nilai dan letak kewahyuwan yang paling 
dalam dari al-Qur’an bukan terletak pada 
susunan bahasa verbalnya yang disebut 
dengan ayat, tetapi pada susunan reaksi 
unsur-unsur simboliknya.
Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, 
maka ada beberapa sinyalemen yang dapat 
dipahami38, yaitu: (1) al-Qur’an diturunkan 
35Sumbrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 12
36Abror, “Metodologi Fenomenologi Simbolik”, hlm. 11. 
37Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 49-50.
38Sumabrata (dkk.) Pengantar Fenomenologi., hlm. 52.
perhuruf/sandi; (2) Ayat al-Qur’an diterima 
dalam bentuk gemuruhnya angin/badai; (3) 
Ayat al-Qur’an yang diterima dalam bentuk 
dialog internal seorang Muhammad, gerak-
gerik alam semesta yang diantisipasinya 
dengan kata-kata “aku mengerti”; (4) al-
Qur’an tidak dapat dialih-sandikan, apalagi 
dialih bahasakan. al-Qur’an hanya dapat dibaca 
dengan mata agar si pembaca mengalami 
dialog internal, yakni menghidupkan unsur sel 
(fisika/kimiawi dan biologis) yang ada dalam 
diri/tubuhnya. Terbukti, dengan membaca 
al-Qur’an secara tepat, seseorang dapat 
memperlancar proses metabolisme dalam 
tubuh.
Reinterpretasi dan pembaharuan yang 
ditawarkan dalam metode penafsiran ini 
terletak pada aspek pemahaman mengenai 
“makna esensial”39 dari istilah al-Qur’an. 
Dalam pengertian formal, al-Qur’an sering kali 
dipahami sebagai sebuah kitab atau lembaran-
lembaran tertulis dan terjilid yang berisi 
diktum berbahasa Arab yang oleh umat Islam 
dipercayai sebagai wahyu Allah. Bagi Lukman 
A.Q. Sumabrata, sebuah “makna esensi” 
akan mempengaruhi makna formal. Dalam 
pengertian Al-Qur’an, Lukman berpendapat 
bahwa makna esensial dari al-Qur’an adalah 
manusia atau alam semesta. Berdasarkan 
pengertian ini, maka dapat kita pahami bahwa 
makna formal al-Qur’an menunjuk pada tulisan 
atau sandi tertulis yang memiliki hubungan 
dengan manusia dan alam semesta.40 Di sinilah 
peran tafsir simbolik sangat dibutuhkan untuk 
mengungkap hubungan antara al-Qur’an 
dan realita kehidupan manusia. Penafsiran 
simbolik ini dilakukan dengan cara mencari 
makna pada setiap format dan struktur mushaf 
al-Qur’an dan hubungan antara format-format 
yang satu dengan lainnya.
Metode tafsir fenomenologi simbolik yang 
ditawarkan oleh pengarang merujuk pada 
format dan struktur al-Qur’an yang terdapat 
39Makna esensial adalah makna yang benar-benar mampu 
memberikan pengertian yang hakiki tentang sesuatu yang 
hendak dijelaskan. Lihat Jan Hendrik Rapar, Pengantar Logika 
Asas-asas Penalaran Sistematis, (Kanisius), hlm. 24.
40Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 14-15.
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dalam Mushaf Usmani. Bagi mereka, mushaf 
Usmani yang mendekati orisinil dan otentik 
adalah mushaf yang memiliki karakteristik 
tertentu yang melambangkan kekonsistenan 
susunan dan format al-Qur’an. Mereka 
berpandangan bahwa Mushaf Usmani yang 
memiliki kekonsistenan susunan dan format 
al-Qur’an pasti mengandung pesan-pesan 
keilmuan di dalamnya. Mereka berasumsi 
bahwa ciri-ciri mushaf Usmani yang masih 
memiliki kadar orisinalitas tersebut adalah 
sebagai berikut:41
1. Setiap halaman al-Qur’an berisi 18 baris, 
tetapi pada halaman 2 dan 3 hanya berisi 
6 baris;
2. Di tepi kanan atau kiri pada setiap halaman 
al-Qur’an terdapat tanda ‘ain yang disertai 
angka baik di atas, di tengah, ataupun di 
bawah. Posisi tanda ‘ain bersifat baku yang 
tidak dapat dirubah;
3. Setiap juz terdiri dari 16 halaman kecuali 
pada juz 1 dan 30 yang masing-masing 
terdiri dari 15 dan 21 halaman;
4. Setiap awal halaman adalah awal ayat dan 
akhir halaman adalah akhir ayat kecuali 
pada halaman 484;
5. Di atas setiap surat selalu terdapat basmalah 
sebagai kop surat kecuali surat al-Taubah. 
Setiap kop surat ditulis dalam dua baris 
kecuali pada surat al-Hijr dan al-Naml yang 
hanya ditulis dalam satu baris;
6. Setiap awal juz dimulai pada halaman 
sebelah kiri kecuali pada juz 1. Setiap 
awal juz ditandai dengan tulisan bercetak 
tebal pada beberapa huruf di ayat awal juz 
kecuali juz 1.
Lukman melandaskan kajiannya ini pada 
mushaf al-Qur’an yang dicetak oleh PT Gita 
Karya terbitan tahun 198242 dengan surat tanda 
tashih no. P.III/166/B-II/&20/80 tertanggal 13 
Ramadhan 1402 H atau 5 Juli 1982. al-Qur’an 
ini dicetak dengan ukuran 25 x 36 cm dan 18 
41Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 60-63.
42Iskandar Agung Sumabrata, “Pesan-pesan Numerik al-
Qur’an” dalam Didin Rohaedin, “Penyalinan Mushaf Usmani 
Menurut Iskandar Agun Sumabrata”, Skripsi Fakultas UIN 
Sunan Kalijaga, 2008, hlm. 7.
baris penulisan pada setiap halamannya. Akan 
tetapi, ada beberapa pengecualian yang terjadi 
pada dua halaman pertama, yaitu halaman 
kedua yang mengandung surat al-Fātiḥah yang 
terdiri dari tujuh ayat dan halaman ketiga yang 
mengandung surat al-Baqarah yang terdiri dari 
empat ayat. Kedua halaman ini hanya hanya 
terdiri dari enam baris penulisan. Pengecualian 
lainnya juga terjadi pada halaman ke-485 
sebagai halaman terakhir yang hanya terdiri 
dari 15 baris.43
Oleh karena huruf merupakan sebuah 
“penemuan” yang dicapai melalui suatu 
pergulatan intelektual, bahkan spiritual, 
maka mustahil huruf Hijaiyyah yang memiliki 
variasi bentuk dan karakter yang beragam itu 
tidak memiliki makna filosofis dan keilmuan.44 
Dalam sebagian pernyataan Lukman, ia hendak 
mengatakan bahwa apabila huruf-huruf yang 
terdapat dalam al-Qur’an tidak memiliki makna 
ketika tidak dirangkaikan dalam bentuk kata, 
frase, ataupun kalimat maka akan berlanjut 
pada problematika baru, di antaranya:
1. Bukankah setiap lantunan Kalām Allāh yang 
tertuang dalam al-Qur’an memiliki makna? 
Apabila dikatakan bahwa huruf-huruf 
al-Qur’an tidak memiliki makna, maka 
bagaimana dengan al-ahrūf al-muqat}t}a’ah 
atau huruf-huruf terpisah yang tersebar 
dalam beberapa surat al-Qur’an?; 
2. Apabila dicermati lebih teliti, huruf-huruf 
al-Qur’an memiliki karakter khusus dari 
segi susunannya. Jika fenomena huruf 
dianggap tidak memiliki makna, kenapa 
terdapat huruf dengan karakteristik yang 
berbeda pada dua ayat yang bunyinya 
sama?45
Berdasarkan pengamatan tersebut, maka 
pengarang menyimpulkan bahwa huruf 
dalam al-Qur’an mempunyai peran kunci 
sebagai pembuka keilmuan al-Qur’an. Dengan 
demikian, setiap huruf yang terdapat dalam 
al-Qur’an memiliki makna-makna tertentu dan 
dasar rasionalitas yang dapat dipakai secara 
43Sumabrata, “Pesan-pesan Numerik al-Qur’an”, hlm. 5.
44Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 66.
45Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 68-69.
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ilmiah.46 Di bawah ini adalah tabel huruf al-
Qur’an beserta padanan angka dan makna 
simboliknya:
Tabel 1.1. Makna Simbolik Huruf-huruf Hijaiyyah 
dan Padanan Angkanya47
Angka Huruf Makna Simbolik
1. Ã Otak/ Pribadi
2. È Mata
3. Ê THT, termasuk mulut
4. Ë Tulang/Rangka
5. Ì Tangan/Penanganan 
6. Í Sandi/syaraf/Hukum/Kausalitas
7. Î Paru-paru/Udara
8. Ï Darah/Jantung
9. Ð Hati Nurani
10. Ñ Perut/Pencernaan/Getaran
11. Ò Tali rasa/Perasaan/Pusat
12. Ó Ambisi/Motifasi/Alat Vital
13. Ô Kaki/Pendirian
14. Õ Rencana/Langkah Awal/
Perhitungan
15. Ö Langkah Nyata
16. Ø Intisari
17. Ù Estimasi
18. Ú Pertimbangan/Kesehatan
19. Û Masalah/pemusatan/pemecahan
20. ف Batas Pandangan manusia/Aturan 
Main
21. ق Kepala/Pemikiran Ulang
22. ك Target Tujuan
23. ل Manusia/Tubuh
24. م Mata Rantai/kaitan
25. ن Lingkungan
26. و Modal/Potensi/Waktu
46Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 70.
47Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 83.
27. ه Usaha Pembentukan Manusia
28. لا Manajemen/Pemberian Ruh dan 
Juz
29. ء Gejolak/Strategi
30. ي Inti/Sifat/Kandungan
31. ال Faktor X
Bagi kalangan umum, pemaknaan secara 
simbolik terhadap huruf-huruf al-Qur’an di 
atas masih menjadi suatu hal yang sangat tabu 
dan menjadi sebuah kejanggalan tersendiri, 
kenapa huruf-huruf tersebut dapat bermakna 
demikian. Akan tetapi, bagi sosok Lukman A.Q. 
Soemabrata yang berperan sebagai pencetus 
metode penafsiran ini mengungkapkan, 
pemaknaan abjad yang diperoleh melalui 
jalan mistik, intuitif, dan inspiatif itu telah 
diuji-cobakan dalam realitas obyektif.48 
Berdasarkan contoh tersebut, pengarang 
berusaha membuktikan kebenaran validitas 
teorinya dengan menggunakan indikator 
adanya relevansi antara makna simbolik huruf 
Hijaiyyah dalam urutan tertentu dan tingkatan 
juz tertentu yang dimiliki oleh seseorang. Jadi, 
seseorang yang berjuz 1 misalnya maka dia 
memiliki karakteristik tertentu yang sesuai 
dengan makna simbolik huruf Alīf (ا) karena 
huruf Alīf (Ç) berada di urutan pertama dalam 
deretan huruf Hijaiyyah. Inilah yang dimaksud 
dengan pernyataan pengarang “telah diuji-
cobakan dalam realitas-obyektif”. Namun, 
untuk mendeduksikan teori ini ke realitas 
empirik harus mengetahui juz seseorang dan 
hal ini pun hanya dapat diketahui melalui 
pendekatan mistis.
Penafsiran ini mengarah kepada variabel 
al-Qur’an, di mana setiap variabel memiliki 
48Apabila makna tersebut dideduksikan ke dalam realitas 
empirik atau manusia, maka akan jelas makna tersebut 
memiliki dasar obyektif. Misalnya, huruf “Þ” yang berada di 
urutan ke-21 dalam deretan huruf hijaiyyah, arti simboliknya 
adalah kepala atau analisis ulang. Apabila pemaknaan huruf 
tersebut dihubungkan dengan realita empirik atau seseorang 
yang berjuz 21, maka dapat dipastikan bahwa orang tersebut 
memiliki kelemahan laten pada kepala dan memiliki kecakapan 
dalam analisis ulang yang lebih tinggi. Lihat Sumabrata (dkk.), 
Pengantar Fenomenologi., hlm. 85.
19Nunung Lasmana dan Ahmad Suhendra, Tafsir Fenomenologi Simboli al-Qurʼan
makna dan saling terkait satu sama lain.49 
Berdasarkan hal ini, maka teori huruf, angka, 
juz, dan surat yang merupakan variabel-
variabel dalam fenomena al-Qur’an saling 
terkait satu sama lainnya. Menurut Lukman, 
angka dalam al-Qur’an memiliki paradigma 
ganda. Bahkan, sebuah angka dapat bermakna 
luas. Angka yang terkandung dalam nomor 
surat, jumlah ayat, maupun nomor abjad akan 
merujuk kepada suatu benda tertentu yang ada 
dalam diri manusia.50 Kita dapat perhatikan 
contoh pada skema di bawah ini:
Skema di atas menggambarkan tentang 
hubungan antar variabel yang terdapat dalam 
al-Qur’an. Angka 9 baik yang terkandung 
dalam urutan huruf, juz, surat maupun 
jumlah ayat mengandung pesan keilmuan. 
Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa proses 
kerja interpetasi terhadap angka 9 tersebut 
berangkat dari pengetahuan terhadap makna 
simbolik dari huruf Hijaiyyah beserta padanan 
angkanya. Inilah yang menjadi landasan dalam 
melakukan interpretasi terhadap fenomena-
fenomena al-Qur’an berikutnya.
49At-Tubany, Struktur Matematika al-Qur’an., hlm. 51. 
50Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 85-86.
Tafsir fenomenologi simbolik yang 
dilakukan oleh Lukman terhadap makna ayat 
bukanlah dimaksudkan menafsirkan ayat 
sebagaimana yang dilakukan oleh para mufassir 
konvensional. Teori ayat yang dimaksud di sini 
adalah menafsirkan makna simbolik di balik 
jumlah seluruh ayat yang terdapat dalam al-
Qur’an dan ayat-ayat al-Qur’an yang hanya 
terdiri dari beberapa huruf saja. Dalam hal ini, 
Lukman memilih pendapat yang menyatakan 
bahwa jumlah ayat dalam al-Qur’an adalah 
6236. Untuk mengetahui makna simbolik di 
balik angka tersebut, maka angka 6236 harus 
dimampatkan terlebih dahulu. Dengan kata 
lain, angka 6236 dapat menjadi 6+2+3+6 = 17, 
dan angka 17 dapat menjadi 1+7 = 8. Setelah 
dimampatkan atau dipadatkan seperti itu, 
maka kita dapat mengetahui makna simbolik di 
balik jumlah ayat 6236 dalam al-Qur’an, yaitu:
a) Angka 17 dapat dikaitkan dengan jumlah 
raka’at shalat lima waktu, itu berarti 
semua aktivitas ritual dalam Islam seperti 
shalat memiliki relevansi simbolik dengan 
struktur dan susunan al-Qur’an;
b) Angka 8 merujuk pada 8 macam gerak 
dalam salat, niat, takbir, dan ruku’, i’tidal, 
Surat
al-taubāh
[9]
Juz ke-9
al-A'raf 88-206
al-Anfāl 1-40
Jumlah ayat
dalam Surat:
al-Humazah (9 Ayat)
Abjad ke-9
Dhal
(ذ)-Hati/Liver
9
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sujud pertama, duduk di antara dua sujud, 
sujud kedua dan tahiyat;
c) Angka 8 dapat merujuk juga dalam putaran 
waktu salat dalam 24 jam yaitu; ‘asar 
magrib, isya, sunnah lail, sunnah fajar, 
subuh, sunah duha dan zhuhur. 
d) Angka 8 adalah padanan abjad (د) yang 
berarti darah atau jantung. Sifat hakiki 
darah adalah sirkulatif sebagaimana 
kehidupan;
e) Angka 8 juga merujuk kepada 8 kelompok 
surat dalam susunan al-Qur’an yang terbagi 
oleh juz.51
Adapun metode yang dilakukan Lukman 
dalam mengungkap makna simbolik di balik 
ayat-ayat yang hanya terdiri dari beberapa 
huruf saja atau dalam istilah tafsir konvensional 
disebut sebagai al-ahrūf al-muqaṭṭa’ah, yaitu 
dengan cara menafsirkan masing-masing 
huruf berdasarkan makna simbolik yang telah 
diketahui dalam teori huruf.
Nama-nama surat dalam al-Qur’an secara 
harfiah memiliki arti yang sangat sederhana. 
Misalnya, surat al-Baqarah yang berarti sapi 
betina, al-Naml yang berarti semut, al-Ankabūt 
yang berarti laba-laba, dan lain sebagainya. 
Penamaan surat-surat tersebut pastilah 
memiliki maksud dan makna yang tersembunyi 
sebagai pesan spiritual yang harus dipikirkan 
dan ditelaah oleh manusia. Begitu juga dengan 
susunan surat dalam al-Qur’an memiliki makna 
filosofis dan pesan keilmuan. Berdasarkan 
hasil studi yang dilakukan oleh pengarang, 
ia menyimpulkan ada empat macam pesan 
keilmuan yang dapat dipetik dari susunan 
nama surat dalam al-Qur’an52, yaitu:
Semua surat dalam al-Qur’an merupakan 
gambaran perjalanan hidup dan eksistensi 
manusia baik surat yang mengacu pada benda 
kosmik maupun yang merujuk pada sifat. 
Dengan demikian, maka sifat yang tercermin 
dalam nama-nama surat seperti al-Munāfiqūn 
(orang-orang munafik), al-Kāfirūn (orang-
orang kafir), al-Mukmin (orang yang beriman), 
al-Muṭaffifīn (orang-orang yang curang), al-
51Lihat Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 90.
52Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 109.
Mukminūn (orang-orang yang beriman), al-
Jāṡiyah (kepatuhan), al-An’ām (binatang ternak, 
mengindikasikan bahwa dalam diri manusia 
terdapat nafsu ataupun insting kebinatangan), 
al-A’rāf (Kearifan), dan lain sebagainya 
merupakan gambaran realitas kedirian dan 
eksistensi manusia. Susunan nama surat dalam 
al-Qur’an tidak hanya dapat memberikan 
gambaran tentang jati diri manusia sebagai 
struktur kosmis, tetapi juga dapat memberikan 
gambaran tentang aktualisasi manusia atau 
kebudayaan yang berkembang dalam suatu 
peradaban manusia.53 
Apa makna di balik pembagian al-
Qur’an menjadi 30 juz dan apa makna 
keilmuan di balik susunan juz dalam al-
Qur’an? Maksud pengarang dari pertanyaan 
tersebut bukanlah mengarah kepada alasan 
historis karena pengarang sendiri menyadari 
bahwa pembagian al-Qur’an ke dalam 30 
juz tersebut bertujuan untuk memudahkan 
dalam membaca al-Qur’an. Akan tetapi, bagi 
pengarang, ini bukanlah jawaban yang tepat 
untuk membuktikan bahwa al-Qur’an adalah 
sumber ilmu pengetahuan. Artinya, pembagian 
tersebut pasti memiliki makna simbolik yang 
dapat mengungkap realitas obyektif dalam 
dunia empiris.54 Fungsi juz dalam al-Qur’an 
tersebut juga tertuang dalam makna simbolik 
dari istilah juz itu sendiri. Istilah juz apabila 
diuraikan dalam rangkaian huruf dan angka 
maka akan menjadi:
(ء) + (ز) + (ج) 
(29) + (11) + (5) = 45
Apabila angka 45 dihubungkan dengan 
nomor surat maka ia adalah (ÒÎQBV»A) orang yang 
bertekuk lutut. Makna metapor orang yang 
bertekuk lutut adalah yang mendapat tugas 
53Sebagai contoh, juz 14 merupakan gambaran tentang 
peradaban manusia karena di dalamnya mengandung surat al-
Hijr dan al-Nahl yang berarti batu dan lebah atau madu. Dalam 
catatan arkeologis, perekat batu Candi tidak lain adalah madu 
lebah. Batu Candi yang dilem dengan perekat madu terbukti 
cukup kuat dan kokoh selama berabad-abad. Penjelasan ini 
mengindikasikan bahwa susunan nama surat yang terdapat 
dalam al-Qur’an memiliki keterkaitan satu sama lainnya yang 
menggambarkan adanya suatu peradaban manusia yang telah 
atau akan terjadi.
54Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 122-123.
21Nunung Lasmana dan Ahmad Suhendra, Tafsir Fenomenologi Simboli al-Qurʼan
dan tanggung jawab keilmuan al-Qur’an yang 
dapat diterima setiap manusia.55 Makna inilah 
yang mengisyaratkan bahwa juz itu berfungsi 
untuk mengungkapkan pesan-pesan keilmuan 
yang terkandung dalam al-Qur’an. Menurut 
mereka, setiap juz menggambarkan karakter 
manusia. Karena itu setiap manusia, apapun 
agama dan asal-usul bangsa serta etnisnya, 
memiliki juz dalam al-Qur’an. Jadi, setiap 
orang yang membaca juznya akan memperoleh 
pengaruh langsung dari bacaannya.56
Dalam hal ini, pengarang membagi 
keunikan juz ke dalam tiga bagian, yaitu: 
pertama, halaman. Setiap juz rata-rata terdiri 
dari 8 lembar atau 16 halaman. Dengan 
demikian, ada korelasi secara simbolik antara 
jumlah ayat dalam juz dan jumlah halaman 
atau lembar. Kedua, pembagian juz didasarkan 
atas surat. Artinya, dalam setiap juz terdapat 
beberapa unsur, yaitu ayat, surat, dan tanda 
‘ain. Ketiga, pembagian juz didasarkan atas 
jumlah ayat bukan jumlah surat.57 Ketiga hal 
ini akan membantu dalam mengungkap makna 
simbolik di balik juz tertentu. 
Dalam pandangan Lukman A.Q. Sumabrata, 
setiap huruf Hijaiyyah merupakan sandi 
pada setiap juz al-Qur’an yang berjumlah 30. 
Sebagaimana yang telah diuraikan dalam 
teori huruf bahwa huruf merupakan bagian 
dari al-Qur’an yang menggambarkan tentang 
karakter dasar manusia sehingga mereka dapat 
dibedakan berdasarkan karakternya masing-
masing. Sebagai contoh, huruf Hijaiyyah 
ke-21 adalah qāf (ق) yang melambangkan 
karakter dasar kepala atau pemikiran ulang. 
Maka, seorang yang berjuz 21 memiliki 
karakter yang terkandung dalam huruf qāf 
(ق). Juz 21 mengandung beberapa surat yang 
melambangkan karakter manusia yang berjuz 
21, yaitu surat al-Ankabūt (laba-laba), al-Rūm 
(Romawi), Lukmān, al-Sajdah, dan surat al-
Aḥzāb.58 Berdasarkan uraian di atas, maka 
55Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm.135.
56Lukman Saksono dan Anharudin, Pengantar Psikologi 
al-Qur’an Dimensi Keilmuan di Balik Mushaf Usmani, (Jakarta: 
Grafikatama Jaya, 1992), hlm. 11
57Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 123.
58Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 127.
pengarang mengambil kesimpulan bahwa 
susunan juz yang terdapat dalam al-Qur’an 
mengandung dua pesan simbolik yakni sebagai 
ilmu perbedaan karakter manusia (Psikologi) 
dan sebagai sarana penelusuran bakat dan 
minat keilmuan.59
Penutup
Reinterpretasi dan pembaharuan yang 
ditawarkan dalam metode penafsiran ini 
terletak pada aspek pemahaman mengenai 
“makna esensial. Bagi Lukman A.Q. Sumabrata, 
sebuah “makna esensi” akan mempengaruhi 
makna formal. Dalam pengertian al-Qur’an, 
Lukman berpendapat bahwa makna esensial 
dari al-Qur’an adalah manusia atau alam 
semesta. Berdasarkan pengertian ini, maka 
dapat kita pahami bahwa makna formal al-
Qur’an menunjuk pada tulisan atau sandi 
tertulis yang memiliki hubungan dengan 
manusia dan alam semesta.
Metode tafsir fenomenologi simbolik yang 
ditawarkan oleh pengarang merujuk pada 
format dan struktur al-Qur’an yang terdapat 
dalam Mushaf Usmani. Bagi mereka, mushaf 
Usmani yang mendekati orisinil dan otentik 
adalah mushaf yang memiliki karakteristik 
tertentu yang melambangkan kekonsistenan 
susunan dan format al-Qur’an. Mereka 
berpandangan bahwa Mushaf Usmani yang 
memiliki kekonsistenan susunan dan format al-
Qur’an, maka pasti mengandung pesan-pesan 
keilmuan di dalamnya. Tafsir fenomenologi 
simbolik yang dilakukan oleh Lukman 
terhadap makna ayat bukanlah dimaksudkan 
menafsirkan ayat sebagaimana yang dilakukan 
oleh para mufassir konvensional. Teori ayat 
yang dimaksud di sini adalah menafsirkan 
makna simbolik di balik jumlah seluruh ayat 
yang terdapat dalam al-Qur’an dan ayat-ayat 
al-Qur’an yang hanya terdiri dari beberapa 
huruf saja.[]
59Sumabrata (dkk.), Pengantar Fenomenologi., hlm. 136 dan 
140.
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